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SUMMARY

A.S RIZKI SIMAMORA, Performance Inprovement of Cow Recipient 
TE by Giving Probiotik and Biomineral Zn in Palm Field (Supervised by 
ARMINA FARIANI and ARFAN ABRAR)

The objective of this research was to observb the incereasing of cow 
recifient transfer embrio by giving probiotik and biomineral Zn in falm field. The 
study conducted by using ten cow BX as controller and ten cow as subjects by 
giving 1% probiotik and 1% Biomineral Zn from ration to BX cows. Ration that 
given consist of leaves, mixed palm leaves, and salt. Subject that observed are 1) 
The increasing of wight, 2) Feed consumption, 3) The observe of dry matter, 4) 
The observe of organic matter and feed konversi. This research have conducted 
from June 2011 until May 2012 in Banyuasin Sumsel.

Inprovement of weight counted by measuring the circle of cow breast 
using measurment devices then it was on creasing of weight and in the last 
research. The feed consumption known by counting the diffference dry matter 
with dry matter feses, then divided with the dry matter consumption of in salt and 
timed 100%. The organic matter Consumption was also known by counting the 
difference dry matter consumption with dry matter of feses. Then divided with 
organic matter consumption in salt and timed 100%. Mean while to feed conversi 
counted by dividing the level of feed cow with the level of weight gaining cow.

The result of this not influence (P > 0,05) to the growth of weight, 
consumption of dry matter, feed conversi. Mean while the feed consumption and 
consumption of organic matter has real influence (P< 0,05)



RINGKASAN

A.S. RIZKI SIMAMORA, Peningkatan Performans Induk Sapi BX 
Calon Resipien Transfer Embrio (TE) dengan Pemberian Probiotik dan 
Biomineral Zn dilahan Sawit PT. Andira Agro (Dibimbing oleh ARMINA 
FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peningkatan performans induk 
sapi BX calon resipien TE dengan pemberian probiotik dan biomineral Zn dilahan 
sawit PT. Andira Agro. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 10 ekor 
sapi BX sebagai kontrol dan 10 ekor sebagai perlakuan dengan pemberian 1% 
probiotik dan 1% biomineral Zn dari ransum untuk sapi BX perlakuan. Ransum 
yang deberikan terdiri dari hijauan, pelepah sawit giling, lumpur sawit dan garam. 
Parameter yang diamati yaitu: 1) Pertambahan bobot badan, 2) Komsumsi pakan, 
3) Kecemaan bahan kering pakan, 4) Kecemaan bahan organik pakan dan 5) 
Konversi pakan. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni 2011 sampai Mei 
2012 bertempat di PT. Andira Agro Banyuasin Sumsel.

Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara menimbang terlebih 
dahulu bobot awal dan akhir menggunakan timbangan digital, kemudian diketahui 
pertambahan bobot badan dari selisih bobot badan pada awal dan akhir penelitian. 
Konsumsi pakan diketahui dengan cara menghitung selisih jumlah pakan yang 
diberikan dengan pakan sisa setiap harinya. Kecemaan bahan kering diketahui 
dengan cara menghitung selisih konsumsi BK dengan BK feses, kemudian dibagi 
dengan konsumsi BK dalam gram dan dikalikan 100%. Kecemaan bahan organik 
juga diketahui dengan cara menghitung selisih konsumsi BO dengan BO feses, 
kemudian dibagi dengan konsumsi BO dalam gram dan dikalikan 100%. 
Sedangkan untuk konversi pakan dihitung dengan cara membagi angka rata-rata 
konsumsi bahan kering/ ekor/ hari dengan anka rata-rata pertambahan bobot 
badan/ ekor/ hari.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
pada pertambahan bobot badan, kecemaan bahan kering dan konversi pakan. 
Sedangkan konsumsi pakan dan kecemaan bahan organik berpengaruh nyata 
(P<0,05).
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I. PENDAHULUAN
%

A. Latar Belakang

Kebutuhan daging sapi sebagai salah satu sumber protein hewani semakin 

meningkat sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan penduduk dan meningkatnya daya 

beli masyarakat. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan daging tersebut 

yaitu dengan meningkatkan populasi, produksi dan produktivitas sapi potong.

Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber 

penghasilan protein hewani, yaitu berupa daging yang bernilai ekonomi. Usaha 

yang dilakukan untuk menghasilkan daging adalah melalui program 

penggemukan. Keberhasilan suatu usaha peternakan ditentukan oleh faktor bibit 

ternak, manajemen dan pakan.

Sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia, 

akan tetapi produksi daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi 

kebutuhan karena populasi dan tingkat produktivitas ternak rendah. Rendahnya 

populasi sapi potong antara lain disebabkan sebagian besar ternak dipelihara oleh 

peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas (Kariyasa 2005). 

Berbagai upaya sekarang telah dilakukan untuk dapat meningkatkan populasi 

serta produktivitas ternak sapi. Diantaranya dengan menggunakan teknologi 

inseminasi buatan (IB). Teknologi IB telah diterapkan di Indonesia sejak tahun 

1953 untuk meningkatkan populasi ternak sapi.

1
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Dalam usaha mempercepat peningkatan populasi dan mutu genetik sapi, 

maka perlu dicari metode lain yang lebih baik dan lebih cepat untuk mendukung 

tujuan penerapan teknologi IB.

Transfer Embrio (TE) merupakan teknologi alternatif yang sedang 

dikembangkan dalam usaha meningkatkan mutu genetik dan populasi ternak sapi 

di Indonesia. Pada prinsipnya teknik TE adalah rekayasa fungsi alat reproduksi 

sapi betina unggul dengan hormon superovulasi sehingga diperoleh ovulasi sel 

telur dalam jumlah besar. Sel telur hasil superovulasi ini akan dibuahi oleh 

spermatozoa unggul melalui teknik IB sehingga terbentuk embrio yang unggul. 

Embrio yang diperoleh dari ternak sapi donor, dikoleksi dan dievaluasi, kemudian 

ditransfer ke induk sapi resipien sampai terjadi kelahiran.

Teknologi TE mengisyaratkan bahwa sapi donor atau resipien yang 

digunakan harus memiliki performan optimal. Untuk meningkatkan performan 

sapi, telah diadakan berbagai macam penelitian. Hasil penelitian Fauzan (2009) 

melaporkan bahwa produktivitas sapi dengan menggunakan biosuplemen 

probiotik pada sapi perah mampu menaikkan produksi susu antara 15-20% dan 

pada sapi potong menaikkan produksi daging 20% serta memberikan kenaikan 

calving rate 50 % yaitu dari rata-rata 1,5 menjadi 1 per ekor per tahun atau dari 

rata-rata 2 ekor anakan dalam 3 tahun menjadi 3 ekor anakan dalam 3 tahun pada 

sapi jenis Peranakan Ongol. Sedangkan penambahan mineral baik mineral 

komersil maupun biomineral cairan rumen memberikan pengaruh nyata terhadap 

konsumsi ransum, mineral K, Mg dan S, pertambahan lingkar dada dan 

pertambahan bobot badan pada pedet sapi FH jantan lepas sapih yang diberi
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ransum bersuplemen biomineral cairan rumen. Hal tersebut membuktikan bahwa 

probiotik dan biomineral memiliki pengaruh positif bagi performans ternak. 

Untuk itu, akan diadakan penelitian yang berkaitan dengan pemberian probiotik

dan biomineral Zn.

B. Tujuan

Untuk mempelajari peningkatan performans induk sapi BX calon resipien

transfer embrio (TE) dengan pemberian probiotik dan biomineral Zn di lahan

sawit PT. Andira Agro.

C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian probiotik dan biomineral Zn pada induk sapi 

BX calon resipien transfer embrio (TE) di lahan sawit dapat meningkatkan 

performans sapi.
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